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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu periode perkembangan yang harus dibddln seorang
individu untuk menuju kedewasaan atau kematangaaladmasa remaja
(Yusuf, 2006). Masa remaja merupakan masa peralitzan masa kanak-
kanak menuju dewasa. Pada masa peralihan ini gpdrafividu akan
mengalami perkembangan fisik yang begitu cepat rtdisedengan
perkembangan mental (Hurlock, 2004). Masa remajapadan periode yang
selalu menarik dibicarakan dan diteliti karena padea ini seringkali timbul
masalah. Masalah yang sering muncul pada diri @rogsanya berkaitan
dengan adanya perubahan-perubahan pada masa rersejta
ketidakmampuan mereka dalam melaksanakan tugasrpedangannya.

Menurut Erikson (Hall dan Lindzey, 1985) penemudantitas diri
merupakan tugas sentral pada masa remaja. Pentamyaagenai “Siapa
saya?”, “Apa peran saya?”’, “Apa yang akan sayakiakudi masa depan
nanti?”, Apakah saya akan berhasil di masa depad#lah beberapa
pertanyaan yang dicoba dijawab pada masa ini. kKdgagremaja untuk
mengisi dan menuntaskan tugas ini akan berdampak taik pada masa

depan remaja (Desmita, 2006).



Woolfolk (Yusuf, 2006) mengartikan identitas sghia suatu
pengorganisasian dorongan-dorongddrives), kemampuan-kemampuan
(abilities), keyakinan-keyakinafbeliefs), dan pengalaman ke dalam citra diri
(image of sdalf) yang konsisten yang meliputi kemampuan memilih dan
mengambil keputusan, baik menyangkut pekerjaarentasi seksual, dan
filsafat hidup. Menurut Raskin (Archer, 1994), pem@n identitas pada masa
remaja ini meliputi bidang pendidikan dan pekerjaarsur-unsur keagamaan,
filsafat hidup, dan orientasi aspek-aspek seksual.

Marcia (1993) menyebutkan bahwa remaja yang telampo menilai
kemampuan dan minatnya, mampu menilai peluang dapgt mereka raih
serta mampu membuat komitmen dengan pilihan pekatiddan pekerjaan,
dikatakan sebagai remaja yang telah mencapai tdendiiri dalam bidang
vokasional. Menurut Crain (1980) dengan tercapaikgsadaran identitas
maka remaja semakin memahami tentang siapa dirolga di mana
tempatnya dalam lingkungan yang lebih luas. Paralarygang jelas tentang
diri dan mengenal peran dalam masyarakat khusudal@an peran bidang
vokasional akan diperoleh oleh remaja yang berlmasiicapai identitas diri
(Crain, 1980)

Siswa SMA berada dalam tahapan usia remaja yaagdiit dengan
semakin meluasnya pengenalan dengan dimensi kdgnurut Havighurst

(Yusuf, 2006) salah satu tugas perkembangan pada reeaja adalah sudah



mulai memilih dan mempersiapkan diri untuk mempshtotuatu pekerjaan.
Dengan kata lain, lulusan SMA diharapkan sudah ifilemdentitas
vokasional yang jelas. Oleh karena itu, pendidi#@aBMA diharapkan dapat
menyiapkan siswa untuk dapat memiliki identitasasnal yang jelas.

Pada masa SMA, remaja mulai merumuskan ide tenpakgrjaan
yang diinginkannya dan menentukan pilihan studjuam yang berkaitan
dengan pekerjaan yang diinginkannya itu. Kelas Xtupakan masa di mana
remaja mulai menentukan jurusan apa yang akan dkndsperguruan tinggi
untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kelgiealnya, siswa kelas Xl
yang ingin melanjutkan studi ke jenjang perguruagdi diharapkan telah
memiliki gambaran yang jelas serta keputusan mexgenusan apa yang
ingin ditempuh.

Tidak sedikit siswa SMA yang bingung menentukarugan yang
akan dia ambil di perguruan tinggi (Tari, 2007)| k& disebabkan beberapa
faktor antara lain banyaknya jurusan dan lembagadig&kan dengan
berbagai keunggulan yang ditawarkan sehingga semegibuat bingung
siswa dalam menjatuhkan pilihan. Selain itu, pejukarir dan profesi yang
akan digeluti setelah lulus, sering membingungkewas dalam memilih
jurusan.

Fenomena salah memilih jurusan dan memilih jurugang asal-

asalan sudah banyak terjadi di negeri ini (Fari2089). Banyak siswa yang



tergesa-gesa tanpa memperhitungkan segala aspelbakakibat fatal mulai
dari kesadaran yang terlambat bahwa jurusan yaaghdi tidak sesuai
dengan kemampuan dan kepribadiannya sampai pageoudr¢DO) atau
dikeluarkannya mahasiswa karena dinyatakan tidaknpona mengikuti
pendidikan (Tion, 2009).

Menurut Sudino Lim seorang CEO Inti Indonesia (Kasyp30 April
2009) salah satu penyebab tingginya angka pengesnggakademik
perguruan tinggi di Indonesia adalah ketidaksidphRrsan dalam menghadapi
tantangan dan tuntutan di dunia kerja. Umumnya keeneengaku telah salah
mengambil program studi atau jurusan, merasa timEknanfaat menimba
iimu dan sebagainya, yang pada akhirnya tidak meatéan pekerjaan layak
sesuai disiplin ilmu yang mereka tekuni di perguartiaggi.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapaaskelas Xl
dari jurusan IPA dan IPS SMAN 4 Bandung, menunjukkahwa beberapa
diantara mereka masih bingung untuk memilih jurugang akan mereka
ambil di perguruan tinggi. Namun, ada juga yangabughenentukan jurusan
yang akan diambilnya nanti. Selain itu, ada siswmagytelah menentukan
pilihan untuk mengambil jurusan kedokteran karan#utan dari orangtua.
Dari hasil wawancara dapat dilihat ada siswa yamgls menentukan jurusan
apa yang akan diambilnya nanti di perguruan tinggii ada juga siswa yang

masih kesulitan untuk menentukan pilihannya.



Menurut Roy Sembel (Yus, 2006) kesuksesan dalamilthgurusan
yang tepat pada siswa memungkinkan mereka tertbgragetidakpuasan dan
kekecewaan dengan jurusan yang telah dipilih ggiairmereka terhindar dari
aktivitas yang tidak produktif ketika menempuh stlahjutan tersebut di
perguruan tinggi. Diharapkan dengan ini, merekaajuppat mencapai
kesuksesan dalam kariernya nanti.

Namun demikian, menentukan jurusan yang tepat udipkih di
perguruan tinggi tidak mudah dilakukan oleh renyagag duduk di kelas XI.
Mereka harus memiliki pengetahuan tentang jenigspm yang ia minati,
mereka juga harus mampu untuk belajar mengikatkian pdda jurusan
tersebut. Selain itu, keaktifan untuk menghimpurformasi-informasi
berkaitan dengan alternatif jurusan yang lainnydupgiga dilakukan agar
mereka dapat membuat alternatif cadangan jikagpilipertama tidak dapat
dijalankan.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang paliegpédngaruh
dengan perkembangan individu sepanjang hidupnyaattan berpengaruh
terhadap kualitas individu (Hurlock, 2004). Di daldingkungan keluarga
inilah anak mulai belajar mengenai nilai, keterdampketerampilan dan
tingkah laku tertentu untuk dapat berhubungan dengang lain dalam
lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, ked@amempunyai peran

utama dalam pencapaian dan perkembangan kepribakn(Yusuf, 2006).



Dalam menjalankan tugas-tugas perkembangan agaaisdsngan
tuntutan dan harapan sosial, remaja pun membutulidgaringan dari
keluarganya terutama dari orang tua. Yusuf (200@nyatakan bahwa
perlakuan dari orang tua memiliki peranan pentiatagh membimbing dan
mengarahkan remaja untuk menuntaskan tugas-tugksnpigangannya agar
mampu mencapai kedewasaan. Orang tua membimbingjaeagar dapat
menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian,laksanakan peran
sosialnya, dan memperoleh perangkat nilai-nilaiagab pedoman perilaku
(Yusuf, 2006). Hal ini berkaitan dengan pola asahgyditerapkan orang tua.

Pola asuh memegang peranan penting untuk menjadi&araja
tumbuh menjadi pribadi yang matang atau sebalitagduh menjadi pribadi
yang bergantung kepada orang lain (Yusuf, 2006 auvi& Hurlock (1978)
orang tua menerapkan bentuk pola asuh yang masasgigh mempunyai
pengaruh tersendiri terhadap kepribadian anak. @taaauthoritative akan
menumbuhkan sikap yang ramah, percaya pada ditirgestan mandiri pada
anak; orang tuaauthoritarian akan menyebabkan anak kurang mandiri,
kurang bertanggung jawab dan agresif; orang tug pammissive menjadikan
anak bergantung, kurang percaya diri, dan kurasg toiengontrol diri sendiri
(Hurlock, 1978).

Yusuf (2006) menyatakan bahwa hubungan keluargg yanmonis

serta sikap perlakuan orang tua terhadap anak pesigf atau penuh kasih



sayang, akan membentuk remaja yang mampu mengekararigntitasnya
secara realistik dan stabil (sehat). Demikian jhglnhya dalam pencapaian
identitas vokasional, seorang remaja membutuhkaanpe orang tua untuk
membantu mereka membuat keputusan (Grotevant & €odgdam Archer,
1994).

Orang tua diharapkan dapat membimbing anak dalamemntekan
pilihan jurusan yang sesuai dengan minat dan bakak serta memahami
keadaan anak dengan berdiskusi mengenai jurusageaegadiinginkannya.
Akan tetapi, pada kenyataannya ada orang tua ydak) thau tahu mengenai
jurusan apa yang akan diambil oleh anaknya naattkdn ada orang tua yang
menekan anak-anak untuk memilih jurusan yang meneggmkan dengan
alasan jurusan yang mereka pilih memiliki nilai ljui masa yang akan
datang. Menurut Dariyo (2004) konflik dalam memijitusan atau program
studi merupakan salah satu konflik yang seringtiegntara orangtua dengan
remaja. Selain itu, salah satu faktor utama yangdmeinasi siswa dalam
memilih jurusan di perguruan tinggi adalah keingimaangtua (Kompas, 30
April 2009). Tidak jarang sikap orang tua yang dkrlikut campur ini
membuat remaja sulit untuk menentukan pilihan damgutan mereka.

Hasil penelitian Suharlinah (2000) kesiapan oraig dalam
partisipasi, melakukan diskusi, memberikan pandandan pertimbangan

yang sesuai dengan kebutuhan siswa akan sangatanendan mendukung



kelancaran siswa dalam pencapaian identitas vakasiterutama dalam
pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Selanjutnlyasil penelitian Nazirah
(2001) menunjukkan bahwa remaja akan mempunyaigrayach yang optimis
dengan orientasi masa depan jika mereka mendapaingan dari orang
tuanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka ada kemungkieamb@ntukan
identitas vokasional pada remaja khususnya dalamilipan jurusan/studi
lanjutan di perguruan tinggi bagi siswa SMA ber&aitlengan pola asuh yang
diterapkan orang tuanya. Dengan demikian, pertangaam penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan antara pola asaig dua dengan

pembentukan identitas vokasional pada remaja?

B. Rumusan Masalah

Masa remaja merupakan periode peralihan dari mask-anak ke
masa dewasa, sejalan dengan perubahan fisik ddwmlqess. Remaja
mempunyai tugas-tugas perkembangan salah satungiahagbencapaian
identitas vokasional yang ditandai dengan adangplekasi dan komitmen
dengan pilihan pendidikan dan pekerjaan.

Siswa SMA yang akan melanjutkan pendidikan ke pemu tinggi
mulai menentukan jurusan apa yang akan dimasukkunempersiapkan diri

memasuki dunia kerja. Namun, menentukan jurusag yepat tidak mudah



dilakukan siswa SMA. Fenomena salah memilih jurugam memilih jurusan
yang asal-asalan sering terjadi di Indonesia. Bamsy@va yang tergesa-gesa
tanpa memperhitungkan segala aspek akan berakdiat mulai dari
kesadaran yang terlambat bahwa jurusan yang diaidbik sesuai dengan
kemampuan dan Kkepribadiannya sampai pada dropoud) (@tau
dikeluarkannya mahasiswa karena dinyatakan tidaknpna mengikuti
pendidikan. Selain itu, sikap orang tua yang tertfaendominasi siswa dalam
memilih jurusan di perguruan tinggi juga mengakibaat siswa sulit untuk
mengambil keputusan dalam menentukan jurusan yeargdiambil.
Atas dasar permasalahan tersebut, maka pertangsamyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum pola asuh orang tua yaagakan siswa
kelas XI SMAN 4 Bandung tahun ajaran 2009/2010?
2. Bagaimana gambaran umum status identitas vokasgisah kelas XI
SMAN 4 Bandung tahun ajaran 2009/20107?
3. Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua depgarbentukan
identitas vokasional siswa kelas XI SMAN 4 Banduiagpun ajaran

2009/2010?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, makantwjonum dari

penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan gambaran umum pola asuh orang ang girasakan
siswa kelas XI SMA 4 Bandung tahun ajaran 2009/2010

2. Mendeskripsikan gambaran umum status identitassiokal siswa kelas
XI SMA 4 Bandung tahun ajaran 2009/2010.

3. Mengetahui hubungan antara pola asuh orang tuaadepgmbentukan
identitas vokasional siswa kelas XI SMA 4 Banduldpun ajaran

2009/2010.

D. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebbgakut

a. Memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan khagadli bidang
psikologi tentang hubungan pola asuh orang tuaatepgmbentukan
identitas vokasional remaja, khususnya dalam pleamlijurusan di
perguruan tinggi oleh siswa SMA.

b. Menambah khasanah keilmuan psikologi yang dapatli#gn sebagai

referensi bagi penelitian selanjutnya.
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2. Kegunaan Praktis
Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian inisdudal

a. Bagi kalangan profesi seperti psikolog atau gurnbingan konseling,
penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan keagerluan
konseling dan upaya untuk memahami kondisi siswdanta
menentukan jurusan di perguruan tinggi.

b. Bagi para orang tua penelitian ini diharapkan neinf@han untuk
mengembangkan pola asuh yang mampu meningkatkaioeks dan
komitmen anak dalam menentukan jurusan yang ingamguh pada

perguruan tinggi.

E. Asumsi Pendlitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Orang tua mempunyai peran yang penting dalam peraajpdentitas
remaja.

2. Penerapan pola asuh yang berbeda dari orang taa&epmaja, dapat
memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadapermpbdngan
identitas remaja.

3. Kesiapan orang tua dalam partisipasi, melakukakudismemberikan

pandangan dan pertimbangan yang sesuai denganukehutemaja
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akan sangat membantu dan mendukung kelancaran aretadgm

pencapaian identitas vokasional.

F. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan permasalahan di dalam penelitian imaikamhipotesis
yang diajukan adalah
Ho:p=0
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikataempola asuh orang tua
dengan pembentukan identitas vokasional remaja RAISMAN
4 Bandung tahun ajaran 2009/2010.
Ha:p#0
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara @duh orang tua
dengan pembentukan identitas vokasional remaja RISMAN
4 Bandung tahun ajaran 2009/2010.

Hipotesis ini akan diuji pada taraf signifikaias+ 0.05.

G. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattode penelitian
deskriptif korelasional. Instrumen yang digunalklafam penelitian ini adalah
kuisioner, yang terdiri dari dua kuisioner yaitwidtoner untuk mengetahui

pola asuh orang tua yang dirasakan remaja danokeisiuntuk mengetahui
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perkembangan pembentukan identitas vokasional eerRgngumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen yang tetaladdi awal

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam lgiamne ini
menggunakan uji korelasi Koefesien Kontingensi.nilekni digunakan untuk
mencari hubungan dua variabel bila kedua variatshnya berbentuk
nominal. Metodologi dalam penelitian ini akan digtan secara lebih rinci

pada Bab Ill.

H. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian adalah pada sebuah SMA negekioth Bandung
yaitu SMAN 4 Bandung. Populasi dalam penelitianl@usiswa-siswa kelas
XI SMAN 4 Bandung tahun ajaran 2009/2010. Jumlaputasi penelitian
adalah 297 orang. Menurut Arikunto (2006), apapdaulasinya kurang dari
100 maka lebih baik diambil semua sehingga peaefiya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlahnya besaapat diambil minimal
antara 15 % atau 20-30 %. Berdasarkan pendapeabtgyrpeneliti mengambil
sekitar 106 siswa kelas XI atau 35 % dari populesuk dijadikan sampel
penelitian. Sampel diambil dari kelas IPA dan IREasasimple random

sampling.
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